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UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA MATERI MATERI RANTAI
MAKANAN MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN DENGAN APLIKASI
WHATSAPP GROUP PADA SISWA KELAS VI SD NEGERI 63 SURABAYO
KECAMATAN LUBUK BASUNG KABUPATEN AGAM
SEMESTER 2 TAHUN PELAJARAN 2020-2021

MARNETI
SDN 63 Surabayo Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses belajar mengajar pada mata pelajaran IPA kelas VI
SD Negeri 63 Surabayo Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. Pertanyaan penelitian diajukan
yang berhubungan dengan tujuan penelitian tersebut yaitu bagaimana meningkatkan hasil belajar
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Desain penelitian ini menggunakan
modifikasi Kemmis & MC Taggart dengan 2 siklus melalui 4 tahapan yaitu (a) perencanaan
(planning), (b) aksi atau tindakan (acting), (c) observasi (observing), dan (d) refleksi (reflecting)
dengan Aplikasi Whatsapp Group. Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 63 Surabayo
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam pada semester 2 Tahun Pelajaran 2020-2021 dengan
jumlah siswa sebanyak 23 siswa. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan teknik
tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik validasi data menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisa
data hasil observasi dianalisis dengan rata-rata skor, skor tertinggi, skor terendah, selisih skor dan
kisaran untuk tiap kriteria sedangkan data tes dianalisis dengan menggunakan rumus rata-rata nilai dan
persentase ketuntasan belajar klasikal. Hal tersebut di atas dapat dibuktikan dengan peningkatan hasil
belajar peserta didik, yaitu dari rata-rata 55,87 menjadi 64,76 dan pada siklus kedua menjadi 72,17
Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar sudah memenuhi standar kriteria
ketuntasan minimum (KKM) dengan standar nilai 65. Peningkatan ketuntasan belajar meningkat dari 9
siswa atau 39,13% menjadi 14 siswa atau 60,87% dan 91,30% atau 21 siswa pada siklus kedua.
Kesimpulannya adalah penggunaan media video pembelajaran dengan aplikasi whatsapp group
terbukti dapat hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 63 Surabayo Kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Agam semester 2 Tahun Pelajaran 2020/2021.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 merupakan musibah
yang memilukan seluruh penduduk bumi.
Seluruh segmen kehidupan manusia di bumi
terganggu, tanpa kecuali pendidikan.
Pelaksanaan pengajaran berlangsung dengan
cara online. Proses ini berjalan pada skala yang
belum pernah terukur dan teruji sebab belum
pernah terjadi sebelumnya. Tak Pelak di desa-
desa terpencil yang berpenduduk usia sekolah
sangat padat menjadi serba kebingungan, sebab
infrastruktur  informasi  teknologi  sangat
terbatas. Penilaian siswa bergerak online dan
banyak trial and error dengan sistem yang tidak
ada kepastian, malah banyak penilaian yang
banyak dibatalkan.

Berdasarkan hasil kegiatan prasiklus di
kelas VI SD Negeri 63 Surabayo Kecamatan

Lubuk Basung Kabupaten Agam dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA khususnya pada
materi rantai makanan belum optimal. Hal itu
terlihat dari hasil nilai rata-rata kelas sebesar
55,87 dari keseluruhan siswa yang berjumlah 23
siswa dengan penjelasan 9 siswa atau 39,13%
dinyatakan tuntas dan 60,87% atau 14 siswa
dinyatakan belum tuntas sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ada di SD
Negeri 63 Surabayo Kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Agam yaitu 70.

Salah satu faktor penyebab kurang
optimalnya nilai hasil belajar di kelas VI yaitu
proses pembelajaran IPA masih dilaksanakan
secara daring dan belum banyak variasi
penggunaan metode dan media pembelajaran
yang digunakan guru  dalam  proses
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pembelajaran daring (online). Salah satu jenis
dari media pembelajaran yang cocok di masa
pandemi Covid 19 adalah media audio visual.
Media audio visual adalah pengabungan antara
media audio dan media visual, sehingga
penyajian media audio visual menjadi semakin
kompleks dan sempurna (Sudjana, 201 3: 78).

Berdasarkan uraian di atas untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VI
SD Negeri 63 Surabayo Kecamatan Lubuk
Basung Kabupaten Agam dilakukan penelitian
dengan memanfaatkan pendekatan yang dapat
memfasilitasi siswa untuk belajar secara aktif di
masa pandemi Covid 19. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan yaitu
media video pembelajaran dengan aplikasi
whatsapp group yang diharapkan pembelajaran
lebih bermakna bagi siswa, sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi pembelajaran IPA
materi rantai makanan dengan memanfaatkan
media video pembelajaran dengan aplikasi
whatsapp group pada siswa kelas VI SD
Negeri 63 Surabayo Kecamatan Lubuk
Basung Kabupaten Agam Semester 2 Tahun
Pelajaran 2020/2021?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPA
materi rantai makanan melalui media video
pembelajaran dengan aplikasi whatsapp pada
siswa kelas VI SD Negeri 63 Surabayo
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam
Semester 2 Tahun Pelajaran 2020/2021?

TujuanPenelitian

1. Untuk mengetahui implementasi pembelaja-
ran IPA materi rantai makanan dengan
memanfaatkan media video pembelajaran
dengan aplikasi whatsapp group pada siswa
kelas VI SD Negeri 63 Surabayo Kecamatan
Lubuk Basung Kabupaten Agam Semester 2
Tahun Pelajaran 2020/2021.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
IPA materi rantai makanan melalui media
video pembelajaran dengan aplikasi whats-
app group pada siswa kelas VI SD Negeri 63
Surabayo Kecamatan Lubuk  Basung
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Kabupaten Agam Semester 2 Tahun

Pelajaran 2020/2021.

ManfaatPenelitian

Bagi Siswa Proses pembelajaran daring
dengan menggunakan media video pem-
belajaran dengan aplikasi whatsapp group
memberi dampak yang positif pada kegiatan
belajar siswa terutama di masa pandemi Covid
19. Karena hal tersebut memberi pengalaman
yang baru bagi siswa.

Bagi Guru : Memberikan masukan bagi guru
bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan
media video pembelajaran dengan aplikasi
whatsapp group sangat membantu siswa dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi Sekolah : Hasil penelitian ini sebagai
acuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA
dengan memanfaatkan pendekatan belajar yang
lebih  efektif. Salah  satunya  dengan
memanfaatkan media video pembelajaran
dengan aplikasi whatsapp group khususnya di
masa pandemi Covid 19.

Pengertian Media Video Interaktif

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2011:
126) video adalah bagian yang memancarkan
gambar pada pesawat televisi, rekaman gambar
hidup atau program televisi untuk ditayangkan.
Sedangkan menurut Azhar Arsyad (2016: 29)
media audio visual adalah cara menghasilkan
atau menyampaikan materi dengan mengguna-
kan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk
menyajikan pesan-pesan audio dan visual.
Menurut Iqro’ Al-Firdaus (2012: 13-14) video
adalah rangkaian frame gambar yang diputar
secara cepat.Masing-masing frame merupakan
rekaman dari tahap-tahap dalam suatu gerakan.
Menurut Cheppy Riyana (2017: 36) media
video pembelajaran adalah media yang
menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-
pesan pembelajaran baik yang berisi konsep,
prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan
untuk membantu pemahaman terhadap suatu
materi pembelajaran.Video merupakan bahan
pembelajaran tampak dengar (audio visual)
yang dapat digunakan untuk menyampaikan
pesan-pesan/materi pelajaran.Dikatakan tampak
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dengar kerena unsur dengar (audio) dan unsur
visual/video (tampak) dapat disajikan serentak.
Aplikasi Whatsapp Group

WhatsApp adalah plesetan dari frasa
What’s Up yang merupakan sebuah aplikasi
mobile chatting yang didirikan oleh Jan Koum
dan Brian Acton. Aplikasi WhatsApp terhubung

langsung dengan nomor  telepon  dan
memberikan layanan gratis. Selain karena
ukurannya yang tidak membebani memori

handphone, WhatsApp banyak diminati karena
fiturnya yang simpel.Awalnya WhatsApp hanya
bisa mengirim pesan, tetapi sekarang, WhatsApp
sudah memiliki fitur lain seperti mengirim
gambar, kontak, file, voice recording, me-
nelepon, dan bahkan video call.

WAG (Whatsapp Group) ini termasuk di
dalam bagian aplikasi whatsapp itu sendiri.
WAG bisa menghubungkan banyak orang dalam
sebuah komunikasi audio-visual dan juga di
dukung kemampuan chat yang relative cepat
apabila di bandingkan apikasi lainnya Aplikasi
ini bisa mengumpulkan banyak orang dalam
satu grup dan di dalam grup itu kita bisa berbagi
informasi dengan orang-orang yang ada di
dalam grup tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN
Tempat, Waktu, dan Jenis Penelitian

Tempat penelitian tindakan kelas ini
adalah di kelas VISD Negeri 63 Surabayo
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.

Waktu pelaksanaan penelitian tindakan
kelas ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan
mulai bulan Januari 2021 sampai dengan bulan
Maret 2021.

Berdasarkan judul yang diambil penulis,
maka dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan kualitatif,dengan jenis penelitian
Penelitian ~ Tindakan  Kelas.  Pendekatan
kualitatif adalah pendekatan yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak dapat diperoleh
dengan menggunakan prosedur statistik atau
dengan cara lain dari pengukuran kulaitatif
karena peneliti akan mendeskripsikan data-data,
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan
untuk memperbaiki atau meningkatkan kegiatan
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pembelajaran dalam mengatasi kesulitan siswa
dalam pembelajaran.

Metode dan Rancangan Penelitian

Metode dan rancangan penelitian yang
dilakukan adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian ini juga adalah penelitian
deskriptif yaitu menggambarkan suatu pen-
dekatan yang diterapkan dan hasil yang
diinginkan tercapai.Penelitian ini direncanakan
dalam 11 siklus.Siklus pertama dan siklus ke II
saling berkaitan.Siklus ke 1l vyaitu siklus
menyempurnakan dari siklus I.

Adapun model siklus yang model siklus
yang digunakan yaitu dengan model kemmis
dan Mc. Taggaret dari Deakin University.
Model ini terdiri dari empat komponen, yaitu:
(@) perencanaan (planning), yaitu rencana
tindakan apa yang dilakukan untuk mem-
perbaiki, meningkatkan atau perubahan prilaku
dan sikap sebagai solusi. (b) aksi atau tindakan
(akting), yaitu apa yang dilakukan oleh guru
atau penelitian sebagai upaya perbaikan,
peningkatan, atau perubahan yang diinginkan.
(c) observasi(observing), yaitu mengamati atas
hasil atau dampak dari tindakan yang
dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. (d)
refleksi(reflecting).

Subjek Penelitian

Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas
VISD Negeri 63 Surabayo Kecamatan Lubuk
Basung Kabupaten Agam pada semester 2
Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan jumlah
siswa sebanyak 23 siswa terdiri dari siswa laki-
laki berjumlah 13, dan siswa perempuan ber-
jumlah 10.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan observasi, tes dan dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Analisis Data Hasil Observasi. Analisis data
hasil observasi peningkatan daya ingat siswa
menggunakan 5 indikator yaitu keterampilan
siswa mengerjakan soal-soal latihan, ke-
mampuan siswa dalam menghafal materi
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pembelajaran, siswa berani berargumen dengan
bebas, siswa mampu menerima materi yang
telah diberikan, siswa mampu mengingat materi
pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru.
Analisis Hasil Tes. Data hasil tes dinyatakan
dengan skor dan dianalisis dengan menghitung
nilai rata-rata dari postes. Hasil tes yang
diberikan kepada siswa pada setiap akhir siklus
akan dihitung nilai rata-ratanya. Setelah
diperoleh nilai perhitungan rerata dari hasil tes
yang diberikan pada setiap akhir siklus,
selanjutnya hasilnya akan dibandingkan dengan
hasil dokumen awal atau data awal yang telah
didapat sebelum pelaksanaan tindakan. Rumus
untuk mencari mean atau rerata nilai (Suharsimi
Arikunto, 2010: 284-285) adalah jumlah skor
dibagi banyak siswa.

Sedangkan rumus untuk menghitung
persentase siswa yang tuntas adalah sebagai
berikut jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan dibagi jumlah siswa dikalikan 100%.

Prosedur Penelitian

Ada beberapa prosedur penelitian yang
dapat diterapkan, namun di dalam penelitian
tindakan kelas ini peneliti menggunakan
penelitian yang dikemukakan oleh Kurt
Lewin.Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari
dua siklus, siklus I dan siklus Il.Dari setiap
siklus terdiri dari empat langkah yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi.

Kriteria Keberhasilan

Indikator keberhasilan dinyatakan jika
seluruhsiswa sudah memperoleh nilai >70 yang
menjadi standar ketuntasan belajar minimal.Hal
itu sesuai dengan dokumen Kurikulum SD
Negeri 63 Surabayo Kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Agamuntuk mata pelajaran IPA
Kelas VI ditetapkan KKM 70.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan deskripsi, analisis, dan
refleksi setiap tindakan pada penelitian yang
dilaksanakan terdapat beberapa temuan esensial
selama penelitian berlangsung. Beberapa
temuan tersebut diuraikan dari siklus 1 dan
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siklus Il sebagai berikut. Temuan pada saat
siklus I , pada saat guru memperlihatkan
penggunaan video pembelajaran dengan aplikasi
whatsapp group terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari
keterampilan siswa mengerjakan soal-soal
latihan, kemampuan siswa dalam menghafal
materi pembelajaran, siswa berani berargumen
dengan bebas, siswa mampu menerima materi
yang telah diberikan, siswa mampu mengingat
materi pembelajaran yang telah disampaikan
oleh guru melalui video pembelajaran
mengalami peningkatan yang cukup baik dari
kondisi awal dan siklus 1 sehingga pada
pelaksanaan siklus II, terlihat bahwa siswa
sudah menunjukan peningkatan, baik itu dari
proses pembelajaran maupun hasil belajar
siswa. Siswa terlihat antusias terhadap
penggunaan video pembelajaran dengan aplikasi
whatsapp group dibuktikan para siswa aktif
mengerjakan LKS. Keberanian siswa dalam
menjawab pertanyaan yang diajukan guru
tampak meningkat cukup signifikan.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh,
Peneliti  mampu memberikan kesempatan
kepada  siswa untuk mengungkapkan
kesempatan seluas-luasnya untuk mempelajari
materi yang dikemas dalam bentuk video
pembelajaran. Selain itu melalui penugasan
dalam bentuk LKS yang dilakukan peneliti,
siswa mampu untuk lebih  memahami
pembelajaran yang diterapkan. Siswa yang
dianggap kurang mampu juga terbimbing oleh
siswa yang berketerampilan lebih baik dengan
melakukan chat secara pribadi kepada siswa
yang dianggap menguasai materi pembelajaran.
Pada siklus Il ini guru dan siswa telah
menempuh suatu proses pembelajaran sesuai
dengan perencanaan dan mampu menghasilkan
produk berupa IPA materi rantai makanan.
Kemampuan siswa dalam menerima materi
pembelajaran menjadi lebih baik, terlihat dari
adanya peningkatan dan hasil belajar siswa pada
setiap siklusnya. Hasil analisis data hasil
pelaksanaan kegiatan penelitian dalam 2 siklus
tindakan dan 2 kali pertemuan pada masing-
masing siklusnya dapat dijelaskan pada data di
bawahini.
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Rekapitulasi ~ PenilaianTesFormatif ~ Siswa
KondisiAwal Siklus I dan Siklus Il :

Awal : Nilai rata-rata 55,87. Jumlah siswa
tuntas 9 (39,13%). Jumlah siswa belum tuntas
14 (60,87%).

Siklus I : Nilai rata-rata 64,76. Jumlah siswa
tuntas 14 (60,87%). Jumlah siswa belum tuntas
9 (39,13%).

Siklus Il : Nilai rata-rata 72,17. Jumlah siswa
tuntas 21 (91,30%). Jumlah siswa belum tuntas
2 (8,7%).

Dari data di atas tentang Rekapitulasi
Penilaian Tes Formatif Siswa Kondisi Awal
Siklus I dan Siklus Il dapat dijelaskan
peningkatan hasildan ketuntasan belajar siswa
pada kondisi awal, siklus | dan 1l secara
terperinci sebagai berikut :

Siswa Tuntas Belajar

a. Pada temuan awal siswa yang tuntas
sebanyak 9 siswa atau 39,13% dari 23 siswa.

b. Pada siklus I siswa yang tuntas sebanyak 14
siswa atau 60,87% dari 23 siswa.

c. Pada siklus Il siswa yang tuntas sebanyak 21
siswa atau 91,30% dari 23 siswa.

Siswa Belum Tuntas Belajar
a. Pada temuan awal siswa yang belum tuntas
sebanyak 14 siswa atau 60,87% dari 23
siswa.
b. Pada siklus | siswa yang belum tuntas
sebanyak 9 siswa atau 39,13% dari 23 siswa.
c. Pada siklus Il siswa yang belum tuntas
sebanyak 2 siswa atau 8,70% dari 23 siswa.
Sesuai dengan kriteria keberhasilan yang
telah ditetapkan dalam perbaikan pembelajaran
bahwa siswa yang dinyatakan tuntas belajar jika
mendapat nilai tes formatif sebesar 70 ke atas
dan jika 85% dari siswa telah tuntas belajarnya.
Penjelasan mengenai peningkatan nilai
rata-rata hasil belajar pada pembelajaran IPA
materi rantai makanan dengan penggunaan
video pembelajaran dengan aplikasi whatsapp
groupmenunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan di mana pada kondisi awal sebesar
55,87 meningkat menjadi 64,76 pada siklus I
dan pada akhir siklus 1l meningkat menjadi
72,17

PEMBAHASAN
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Pembelajaran IPA melalui media video
pembelajaran dengan aplikasi whatsapp group
diawali dengan persiapan yang berupa memper-
hatikan perumusan tujuan Kkegiatan yang
dijelaskan oleh guru. Siswa diminta memper-
hatikan guru menjelaskan perumusan tujuan
kegiatan yang adapada video pembelajaran yang
telahdiunduhsiswa. Hasil tes formatif sebelum
dilakukan  tindakan  menunjukkan hanya
sebanyak 9 siswa dari 23 siswa atau 39,13%
dinyatakan tuntas dan sebanyak 14 siswa atau
60,87% dinyatakan belum tuntas karena
memperoleh nilai di bawah KKM = 70 dengan
perolehan nilai rata-rata sebesar55,87. Adapun
hasil observasi terhadap siswa sebanyak 8 siswa
atau 34,78% dinyatakan tuntas dan sebanyak 15
siswa atau 65,22% dinyatakan belum tuntas.

Sebagai upaya perbaikan maka peneliti
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
melalui media video pembelajaran dengan
aplikasi whatsapp groupyang dilaksanakan
dalam 2 siklus dimana pada masing-masing
siklus dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan.
Pada siklus belajar mengalami peningkatan dari
kondisi awal karena pada siklus pertama nilai
rata-rata mencapai angka 64,76 dengan jumlah
siswa tuntas atau memperoleh nilai di atas
KKM= 70 sebanyak 14 siswa atau 60,87% dan
sebanyak 9 siswa atau 39,13% dinyatakan
belum tuntas.

Hasil analisis data pada siklus kedua
hasil belajar juga mengalami peningkatan dari
siklus pertama karena pada siklus kedua nilai
rata-rata mencapai angka 72,17 dengan jumlah
siswa tuntas atau memperoleh nilai di atas
KKM=70sebanyak 21siswa atau 91,30% dan
sebanyak 2 siswa atau 8,70% dinyatakan belum
tuntas.

Dari penjelasan hasil analisis data
sebagaimana dijelaskan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pada siklus kedua semua
indikator keberhasilan telah tercapai sehingga
pelaksanaan perbaikan pembelajaran melalui
media video pembelajaran dengan aplikasi
whatsapp group pada materi rantai makanan
dinyatakan selesai dan pada siklus kedua.

Berdasarkan hasil penelitian kondisi
awal, siklus | dan siklus Il dapat diketahui
bahwa melalui media video pembelajaran
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dengan aplikasi whatsapp group telah terbukti
dapat membuat siswa tertarik dalam belajar IPA
sehingga meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan data-data hasil pelaksanaan
perbaikan pembelajaran sebagaimana diuraikan
di atas maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan melalui media video pembelajaran
dengan aplikasi whatsapp grouppada materi
rantai makanandapat meningkatkan proses
danhasil belajar siswa pada pembelajaran IPA
materi rantai makanan di kelas VISD Negeri 63
Surabayo Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten
AgamSemester 2TahunPelajaran2020/2021.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pelaksanaan proses pembelajaran dengan
melalui media video pembelajaran dengan
aplikasi whatsapp group pada materi rantai
makanan pada tahap kondisi awal, siklus I,
dan siklus 1l pelaksanaan pembelajaran
sesuai dengan RPP vyang sudah dibuat,
diberikan penjelasan prosedur saat melaku-
kan pengamatan, membimbing siswa dan
mengarahkan siswa yang sedang kesulitan
saat belajar, melakukan tanya jawab
mengenai hasil pengamatan. Siswa antusias
dan pembelajaran menjadi menyenangkan.

2. Penerapan pendekatan lingkungan alam
sekitar pada materi rantai makanan terbukti
dapat meningkatkan hasil dan ketuntasan
belajar siswa. Hal tersebut di atas dapat
dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar
peserta didik, yaitu dari rata-rata 55,87
menjadi 64,76 dan pada siklus kedua menjadi
72,17 Dari hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa nilai hasil belajar sudah
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